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A. Latar Belakang
Pendahuluan
Menumbuhkan minat membaca buku saat ini perlu digalakkan. Minat membaca dan belajar perlu ditumbuhkan supaya pengetahuan bertambah melaui umber yang buku-buku pengetahuan.Minat baca masyarakat Indonesia tergolong masih sangat rendah. UNESCO pada 2012 melaporkan bahwa indeks minat baca warga Indonesia baru mencapai angka 0,001. Artinya dalam setiap 1.000 orang Indonesia, hanya ada satu orang yang memiliki minat baca. Keinginan untuk meningkatkan minat membaca di kalangan peserta didik di sekolah ternyata tidak mudah mewujudkannya. Saya setuju, rendahnya minat membaca suatu bangsa akan tercermin dari rendahnya minat membaca masyarakatnya. Dan rendahnya minat membaca masyarakat dapat diukur dan dilihat dari seberapa besar minat membaca para peserta didik di sekolah. Tinggi rendahnya minat membaca siswa secara langsung akan menentukan minat membaca masyarakat sebagai stake holder sekolah itu sendiri. 
Inilah fakta bahwa budaya membaca itu memang belum juga ada. 
Untuk melihat rendahnya minat membaca di sekolah dengan mudah dapat diukur dari daftar kunjungan siswa ke Perpustakaan sekolah sendiri. Inilah yang memprihatinkan. Ternyata sampai saat ini, terbukti tingkat kunjungan warga sekolah ke Perpustakaan Sekolah secara umum sangatlah rendah.
 Rata-rata siswa yang mengunjungi perpustakaan di sekolahnya tergolong kecil. Di desa Njape Kecamatan Randublatung, Kabuaten Blora banyak anak usia sekolah diantaranya SD,SMP, dan SMA masih banyak yang tidak bersekolah dan banyak sedang sekolah juga , minat untuk sekolah masih kurang karena beberapa faktor eksternal dan internal. Untuk anak-anak yang sedang bersekolah mereka kurang minat bersekolah dan terancam  ingin putus sekolah, selain itu yang bersekolah juga membutuhkan media belajar minimal adalah taman belajar dan membaca yang mengasikkan untuk mereka supaya menambah motivasi mereka belajar mereka karena membaca.   Terlebih-lebih sekolah-sekolah yang berada di daerah-daerah yang belum memperoleh pendidikan yang layak dan masih membutuhkan banyak fasilitas prasarana pembelajaran.
. Perpusatakaan masih belum menjadi tempat yang menyenangkan. Pengunjungnya masih sangat rendah. Sistem pembelajaran di Indonesia belum membuat siswa harus membaca buku lebih banyak dari apa yang diajarkan dan mencari informasi atau pengetahuan lebih dari apa yang diajarkan di kelas. 
Banyak faktor yang membuat kita kurang minat untuk membaca yaitu : Kurangnya dorongan dari para guru agar siswa membaca secara rutin. Banyaknya hiburan TV dan permainan di rumah atau di luar rumah yang membuat  perhatian siswa untuk menjauhi buku.. Sifat malas yang merajalela. Kurang menariknya perpustakaan sekolah bagi siswa Budaya baca  masih belum diwariskan oleh nenek moyang kita. 






B. Rumusan Masalah
Dari  penjelasa  di  atas,  ada  beberapa  rumusan  permasalahan  yang  bisa  dijabarkan sebagai berikut: 
· Kurangnya minat belajar ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi wajib belajar 9tahun.
·  Minat membaca supaya motivasi untuk melanjutkan ke jenjang pendidikan. 
· Minat berkunjung dan membaca buku di perpustakaan.
· Minat membaca masih perlu ditingkatkan.
· Memudarnya budaya membaca dan buku sebagai jendela ilmu. 

     C. Tujuan Program
     Tujuan program yang ingin dicapai dalam pelaksanaan program  ini adalah: 
·   Menumbuhkan minat belajar ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi untuk wajib belajar 9 tahun.
· Menarik minat membaca suoaya motivasi untuk melanjutkan ke jenjang pendidikan.
· Menumbuhkan minat membaca dan motivasi membaca buku.
· Meningkatkan keinginan untuk berkunjung dan membaca di perpustakaan.

     D. Luaran yang Diharapkan 
Luaran yang diharapkan dari program ini adalah sebagai berikut:
· Pelatihan 
Pelatihan yang diharapkan disini adalah dengan pelatihan di berbagai aspek di desa Njape, kecamatan Randublatung, khususnya motivion training. 
· Bimbingan belajar
Bimbingan belajar ditekankan pada membimbing anak-anak belajar dan mengulas kembali materi belajar di sekolah, selain itu juga membimbing anak-anak dan yang masih buta huruf untuk belajar membaca dan bersama-sama.
· Taman membaca
Memanfaatkan fasilitas desa seperti balai desa untuk dijadikan sebagai taman membaca dan belajar yang menarik. Untuk mendapatkan buku-buku dan fasilitas untuk taman membaca di desa Njape, buku-buku pelajaran dan buku-buku bacaan  untuk belajar dari sumbangan buku. 






 

	E. Kegunaan Program
		Kegunaan dari program ini adalah sebgai berikut:
1. terbentuknya karakter untuk rajin membaca.
2. membaca buku membuka jendela dunia
3. Dengan didirikannya taman menumbuhkan  minat untuk membaca dan belajar  di perpustakaan.
4. Membuat perpustakaan supaya ramai dikunjungi dan meningkatkan budaya membaca buku untuk siswa dan masyarakat. 



















F. Gambaran umum masyarakat sasaran
Sasaran dalam kegiatan ini adalah anak usia 5 -17 tahun yang berdomisi di wilayah desa Njape, kecamatan Randublatung yang banyak anak-anak dan banyak instansi pendidikan seperti SD, Mi, Mts, SMP, SMA namun belum banyak yang mengunjungi perpustakaan untuk membaca buku dan belajar. Desa Njape di kecamatan Randublatung memerlukan training motivation karena banyak yang belum sadar akan pentingnya pendidikan, masih ada yang tidak mau sekolah. Banyak yang belum bisa baca tulis dengan lancar. Dengan membentuk taman membaca minat membaca dapat tumbuh disini dan menjadikan pendidikan menjadi prioritas utama untuk memaksimalkan SDM di desa Njape tersebut.

G. Metode Pelaksanaan Program 
Kegiatan ini dilaksanakan dengan metode berikut ini :
1. Analisis Pra-program 
Pada tahap pertama, kami akan mematangkan kembali konsep yang tlah dirumukan, terutama terkair dengan materi, peserta, pengajar, perizinan, dan pembagian tugas.
2. Survey Lapangan
Tahap ini dilakukan untuk menambah informasi guna pembuatan materi pelatihan dan bimbingan belaja sehinffa materi yang diberikan dapar disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat sasaran. 
3. Administrasi 
Pada tahap ini, kami akan mengurus legitimasi kegiatan dengan kepala  desa Njape, Kecamatan Randublatung Kabupaten Blora. Adapun perizinan tempat dilakukan kerja sama dengan perangkat desa setempat. 
4. Perekrutan peserta
Adapun perekrutan peserta akan dilakukan kerjasama dengan pihak kelurahan desa Njape, kecamatan Randublatung, kabupaten Blora. Karakteristik peserta denga criteria usia 5-17 tahun. Adapun jumlah peserta 100 orang, 
5. Materi 
Materi yang dibuat pada tahap ini merupakan panduan bagi fasilitator dan peserta. Namun improvisasi pendalaman dan penyampaian yang baik dan fasilitas yang mendukung adalah kunci utama kesuksesa program ini. 
6. Perekrutan Fasilitator
Fasilitator untuk taman membaca di desa Njape, Kecamatan Randublatung Kabupaten Blora yang bersedia menjadi fasilitator seperti menjadi pembiming belajar dan membimbung membaca. 
7. Pembukaan dan orientasi ‘
Muatan program yang penting dalam acara pembukaan adalah memberikan orientasi d motivasi kepada para peserta tentang pentingnya membaca dan bersekolah untuk masa depan. Membaca akan menambah ilmu pengetahuan kita.
8. Pelatihan dan bimbingan belajar 
Tahap ini adalah tahap inti dari pelaksanaan program. Pelatihan dan bimbingan dilakukan dalam dua kali pertemuan perminggu. Hari pertama dialokasikan untuk pelatihan da hari kedua untuk bimbingan.
9. Evaluasi
Pada tahap evaluasi, peserta akan diberikan umpan balik tentang programyang  telah  dilaksanakan.  Hal  ini  akan  menjadi  pertimbangan  bagi  kontinuitas program.   Selain   itu   diberikan   juga   sertifikat   dan   apresiasi   kepada   pesertat terbaik.
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Daftar Biodata  ketua serta anggota kelompok :
Ketua dan pelaksana kegiatan 
1. Nama 
                             Nim
Fakultas/Jurusan 
Perguruan Tinggi 
Waktu dan Kegiatan PKM
                             Prguruan tinggi
              Waktu Pelaksanaan 
2. Anggota Pelaksana 
Nama 
Nim
Fakultas/Jurusan 
Perguruan Tinggi 
Waktu dan Kegiatan PKM

3. Anggota Pelaksana 
Nama 
Nim
Fakultas/Jurusan 
Perguruan Tinggi 
Waktu dan Kegiatan PKM

4. Anggota Pelaksana 
Nama 
Nim
Fakultas/Jurusan 
Perguruan Tinggi 
Waktu dan Kegiatan PKM

K. Biaya
Berikut ini adalah rincian estimasi biaya untuk pelaksanaan kegiatan.


Pemasukan
DIKTI	Rp 5.410.000,-
Total Pemasukan	Rp 5.410.00

Pengeluaran
Bahan Habis
Kertas A4 5 rim @ Rp 30.000,-	Rp	150.000,-
Alat tulis	Rp	100.000,-
Peralatan kantor (map, stepler, spidol)	Rp	150.000,-
Modul materi
60 eksemplar x 85 lembar x Rp 100,-	Rp	510.000,-
Sertifikat dan apresiasi peserta	Rp	200.000,-
Print, fotokopi, jilid proposal dan laporan	Rp	200.000,-
Rp 1.310.00
Perjalanan
Transportasi tim PKM	Rp	500.000,-
Transportasi fasilitator	Rp1.500.000,-
Rp 2.000.00
Lain-lain
Komunikasi	Rp	500.000,-
Dokumentasi	Rp	400.000,-
Acara seremonial pembukaan	Rp1.200.000,-
Rp 2.100.00

Total Pengeluaran	Rp 5.410.0













